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ABSTRAK 

 

Saat ini seluruh masyarakat dunia dikhawatirkan dengan berkembangnya wabah Corona Virus 

Disease-19 (Covid-19), virus ini mneyebar hingga hampir seluruh belahan dunia termasuk 

sejumlah wilayah yang ada di Indonesia, salah satunya masyarakat di Kecamatan Wua-Wua 

Kelurahan Wua-Wua Kota Kendari. Tujuan dari kegiatan melakukan kegiatan sosialisasi 

pembuatan susu herbal kepada masyarakat Kelurahan Wua-Wua Kota Kendari adalah 

meningkatkan kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan potensi, keahlian, dan kemauan 

dari masyarakat, memberikan informasi tentang keberagaman produk pangan hasil ternak salah 

satunya susu herbal dan manfaat susu herbal bagi kesehatan tubuh, serta mendukung dan 

menguatkan ekonomi secara pribadi, kelompok masyarakat ataupun daerah sekitar Kelurahan 

Wua-Wua Kota Kendari. Metode pelaksanaan sosialisasi yang digunakan dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat  ini perupakan kegiatan bimbingan teknis dan pendampingan 

kepada masyarakat. Dengan adanya kegiatan sosialisasi tentang pembuatan susu herbal kepada 

masyarakat di Kelurahan Wua-Wua dan kegiatan pendampingan langsung ke masyarakat, 

diharapkan masyarakat lebih memahami tentang perlunya asupan protein hewani untuk kesehatan 

tubuh terutama pada saat masa pandemi seperti saat ini. 

Kata Kunci : sosialisasi, susu herbal, Covid-19, Kelurahan Wua Wua 
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PENDAHULUAN 

 

Saat ini seluruh masyarakat dunia dikhawatirkan dengan berkembangnya wabah Corona Virus 

Disease-19 (Covid-19), virus ini mneyebar hingga hampir seluruh belahan dunia termasuk 

sejumlah wilayah yang ada di Indonesia, salah satunya masyarakat di Kecamatan Wua-Wua 

Kelurahan Wua-Wua Kota Kendari. Untuk mewaspadai resiko yang ditimbulkan, salah satu 

upaya yang kami laksanakan yaitu mengadakan sosialisasi tentang meningkatkan imunitas dan 

menjaga kesehatan tubuh melalui konsumsi pangan yang kaya akan gizi salah satunya susu 

kunyit yang merupakan pangan olahan hasil ternak. Susu merupakan salah satu hasil ternak yang 

mengandung gizi yang sangat baik bagi tubuh. Susu secara alami mengandung nutrisi penting 

seperti vitamin, protein, kalsium, manesium, lemak, dan mineral. Dengan mengkonsumsi susu 

dapat memberikan berbagai macam keuntungan diantaranya sebagai pelengkap nutrisi bagi tubuh 

untuk memenuhi gizi yang seimbang, memberikan asam amino yang berguna untuk membentuk 

jaringan dan sel-sel tubuh, membantu meningkatkan sistem kekebalan pada tubuh untuk 

mencegah tubuh terserang penyakit infeksi seperti pada masa pandemi saat ini. 

 

Menurut Keputusan Kepala Badan Karantina Pertanian No. 355.a/Kpts/PD.670.320/L/ 9/2008 

susu merupakan bahan makanan yang sempurna, karena mengandung hampir semua gizi yang 

diperlukan oleh tubuh, mudah dicerna dan diresorbsi oleh darah. Susu dikenal sebagai bahan 

pangan sumber protein hewani yang kaya akan zat-zat gizi seperti protein, lemak, laktosa, 

mineral, vitamin, dan dapat memenuhi semua keperluan zat gizi manusia, terutama untuk 

pertumbuhan anak-anak.  

 

Bahan utama pembuatan susu herbal yaitu menggunakan susu UHT dan kunyit. Pada umumnya 

kandungan air dalam susu berkisar antara 80-90%, lemak antara 2,58%, laktosa antara 3,5-6,0%, 

albumin antara 0,4-1%, dan abu antara 0,5-0,9% (Guetouache et al., 2014, Eckles et al., 1984). 

Menurut Legowo (2007) bahwa pangan hasil ternak sangat baik diolah sebagai pangan 

fungsional. Sedangkan rimpang kunyit berperan sebagai antioksidan. Antioksidan berperan 

penting dalam mengatasi dampak  reaksi oksidasi dalam tubuh (Fukumoto dan Mazza, 2000). 
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Antioksidan memiliki peranan untuk mempertahankan mutu dari produk pangan yang mudah 

teroksidasi (Antolovich et al., 2002). 

 

MASALAH 

 

Masalah yang dihadapi oleh masyarakat di Kelurahan Wua Wua Kota Kendari adalah masih 

rendahnya pengetahuan terkait bahan pangan dan gizi yang berkualitas, bahan herbal yang 

bermanfaat untuk kesehatan, cara pengolahan pangan dan rendahnya daya beli. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan mengikuti tahapan-tahapan seperti dilaksanakan 

Hafid et al. (2019a,b,c; 2020) dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

a. Sosialisasi program. Tujuan dilaksanakan adalah untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh masyarakat mengenai solusi yang ditawarkan.  

b. Pelatihan/penyuluhan. Tujuan dilaksanakan program pelatihan dan penyuluhan adalah untuk 

memberikan pencerahan guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  masyarakat  

tentang berbagai persoalan teknis yang dihadapi peternak dengan solusi yang ditawarkan. 

c. Pendampingan. Setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan, maka program selanjutnya adalah 

pendampingan teknis dan praktek pelaksanaan semua aspek yang menjadi program PKM 

Terintegrasi KKN Tematik, baik fisik maupun non fisik. Kegiatan ini ditujukan kepada 

masyarakat atau kelompok peternak agar pelaksanaan kegiatan, nilai tambah hasil usaha, 

melalui kegiatan monitoring dan evaluasi, agar target dan sasaran program tercapai sesuai 

tujuan yang diharapkan. 

  



Jurnal Pengabdian Masyarakat Peternakan  ISSN: 2502-5392 
Vol. 5 No. 2 Tahun 2020  

 

129 

 

HASIL YANG DICAPAI 

 

a. Tahap Pelaksanaan 

 

Persiapan pelaksanaan sosialisasi adalah dengan berkoordinasi dengan Lurah Wua-Wua tentang 

lokasi pelaksanaan sosialisasi dan kemudian persiapan acara seperti : persiapan soundsystem, 

persiapan alat cuci tangan, konsumsi, dan pemasangan poster kegiatan. 

 

Gambar 1. Penyediaan alat cuci tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi Pembuatan Susu Herbal di Kelurahan Wua-Wua 

 

Pelaksanaan  sosialisasi dilakukan di aula Kelurahan Wua-Wua Kota Kendari dengan tetap 

memperhatikan social distancing, menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan 
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menggunakan sabun sebelum masuk di dalam ruangan, dan tetap memakai masker. Waktu 

pelaksanaan sosialisasi adalah pada tanggal 10 Juli 2020, dengan metode sosialisasi adalah 

pemberian materi, praktek pembuatan susu herbal secara langsung, dan dilanjutkan sesi tanya 

jawab. Materi sosialisasi terfokus pada pangan fungsional, manfaat susu herbal bagi kesehatan 

tubuh, pentingnya menjaga kesehatan tubuh pada saat pandemi covid-19, bahan yang digunakan 

dan cara pembuatan susu herbal, serta prospek usaha pembuatan susu herbal apabila 

dikembangkan secara industri rumah tangga.  

 

Bahan utama pembuatan susu herbal dalam sosialisasi ini yaitu menggunakan Susu UHT dan 

rimpang kunyit. Pada umumnya kandungan air dalam susu berkisar antara 80-90%, lemak antara 

2,58,0%,laktosa antara 3,5-6,0%, albumin antara 0,4-1%, dan abu antara 0,5-0,9% (Guetouache 

et al., 2014, Eckles et al., 1984). Sedangkan rimpang kunyit bermanfaat sebagai antioksidan. 

Antioksidan berperan penting dalam mengatasi dampak  reaksi oksidasi dalam tubuh (Fukumoto 

dan Mazza, 2000). Antioksidan memiliki peranan untuk mempertahankan mutu dari produk 

pangan yang mudah teroksidasi (Antolovich et al., 2002). 

 

Pemberian kunyit diharapkan mampu menambah fungsi pangan selain memberikan asupan 

protein asal ternak juga dapat memberikan manfaat sebagai antimikroba dan antioksidan yang 

mampu menjaga kesehatan tubuh. Komponen kimia dalam rimpan kunyit yaitu kurkumin, 

minyak astirin, resin, desmetokrikurkumin, oleoresin,  bidesmetoksikrumin, lemak, protein, 

kalsium, fosfor dan besi  (Shan  dan Yoppi, 2018). Kurkuminoid termasuk dalam golongan fenol 

yang berpotensi sebagai antioksidan alami (Hall, 2001). Secara farmakologi bahan aktif kunyit, 

kurkumin telah banyak diteliti sebagai anti inflamasi, anti bakteri, antioksidan, dan agen 

kardioprotektif (Peri et al., 2008). 

 

b. Kegiatan Pendampingan 

 

Pada kegiatan ini dilakukan pendampingan dengan terlibat langsung ke masyarakat yang sedang 

praktek membuat susu herbal di Kelurahan Wua-Wua.   
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Gambar 3. Proses pembuatan susu herbal Gambar 4.   Pendampingan dan penjelasan 

pembuatan susu herbal 

  

Pada kegiatan pendampingan yang merupakan tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi, tim 

menjelaskan secara langsung tentang bahan yang digunakan, fungsi bahan yang digunakan, 

proses pembuatan susu herbal, praktik secara langsung pembuatan susu herbal, cara pengemasan 

produk untuk menjaga kualitas dan kebersihan dari produk yang dipasarkan. 

 

c. Tahap Evaluasi 

 

Pada tahap terakhir tim PKM dari Fakultas Peternakan bersama staff kelurahan melakukan 

evaluasi tentang proses jalannya sosialisasi dan akan dijadikan bahan pertimbangan pada 

kegiatan-kegiatan berikutnya di Kelurahan Wua-Wua. 

 

                              

KESIMPULAN  

 

Kegiatan bimbingan teknis pembuatan susu herbal kepada masyarakat di Kelurahan Wua-Wua 

telah dilaksanakan yang dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan langsung ke masyarakat. 

Dampak positif dari nkegiatan ini ditunjukkan dengan pemahaman masyarakat yang lebih baik 

tentang manfaat susu dan pentingnya protein hewani untuk kesehatan tubuh terutama pada saat 

masa pandemi seperti saat ini. Para peserta menunjukkan antusias yang sangat tinggi saat 
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melakukan kegiatan dan optimis akan menerapkan materi bimtek yang diperoleh di rumah 

masing-masing. 

 

SARAN 

 

1. Tim Abdimas Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo diharapkan secara berkala dapat 

membantu dan memberikan informasi baru tentang keberagaman produk pangan asal ternak 

dengan memanfaatkan bahan sekitar yang biasa digunakan masyarakat dengan bentuk desa 

binaan. 

2. Dibutuhkan kegiatan pendampingan selanjutnya dari instansi terkait untuk mendorong 

peningkatan intensitas kegiatan kelompok masyarakat khususnya PKK untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pengolahan bahan pangan lokal yang dapat mendukung 

kesehatan. 
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